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ABSTRAK 

Nama  : Mariana Anggraeni 

Program Studi : Jawa 

Judul : Hakikat Dan Fungsi Permainan Sabung Ayam Dalam Serat Adu  
Jago 

Skripsi ini membahas tentang hakikat dan fungsi permainan sabung ayam yang 
ada di dalam Serat Adu Jago.  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode analisis data pustaka dengan mengambil dari sumber data 
dan melakukan observasi wawancara.  Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
hakikat dari permainan sabung ayam adalah permainan rakyat yang hanya dapat 
dimainkan oleh kaum laki-laki saja, karena permainan ini memiliki arti bahwa si 
empunya lah yang sebenarnya bermain dalam permainan sabung ayam ini.  Ayam 
merupakan perwujudan dari salah satu bagian tubuh si empunya yang dapat 
dilepas lalu dipertarungkan di depan khalayak ramai.  Bagian tubuh tersebut 
ibaratkan penis, karena penis merupakan lambang dari kejantanan seorang pria.  
Permainan sabung ayam masih dilakukan oleh sebagian orang di Desa Jatinom.  
Hal ini berkaitan karena adanya fungsi-fungsi yang telah melekat, yaitu fungsi 
sosial, fungsi psikologis, dan yang terakhir yang begitu dominan adalah adanya 
fungsi ekonomi. 

Kata kunci: hakikat, fungsi, lambang dari kejantanan. 
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The focus of this study is about essence and function of cockfight games on Serat 
Adu Jago.  This research is a qualitative and using analysis divining manual 
method by taking the source data and make observations interviews. Research 
results reveal that the essence of cockfight games is a game that people can only 
be played by men only, because this game has the meaning that the owner is the 
actual game play in this cockfight.  Chicken is a manifestation of a part of the 
body of the owner can be dipertarungkan ago in front of the multitude. That’s 
body it’s like a penis, because it is a symbol of male virility. Cockfight is still 
done by some people in the Jatinom village. This is because of the related 
functions that have been attached, the social function, psychological function, and 
the last is so dominant is the economic function. 
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